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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh hasil praktek kerja industri terhadap kesiapan 

kerja siswa Kelas XII Administrasi Perkantoran di SMK  Negeri I Kota Gorontalo. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hasil praktek kerja industry maka akan 

semakin tinggi pula kesiapan kerja atau siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1 Pihak sekolah lebih memperhatikan hasil dari praktek kerja industri agar 

para siswa ketika lulus nanti sudah siap bekerja sesuai dengan bidang 

keahlian mereka. 

5.2.2 Masyarakat industri lebih memperhatikan siswa dalam melakukan kegiatan 

selama di lokasi prakerin, memberikan arahan sehingga mereka dapat 

meningkatkan keterampilan mereka ketika selesai melaksanakan prakerin. 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini 

dengan cara menambah variabel lain yang belum diungkap dalam penelitian 

ini, baik dari variabel perhatian orang tua maupun pada variabel motivasi 

belajar siswa
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